BAB Il1

SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab 111 akan dijelaskan tentang sajian data dan hasil penelitian.
Selain itu, pada bab ini juga akan membaha secara rinci mengenai jenis
pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam Iklan Kolom Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Etika merupakan standart moral yang mengatur perilaku manusia
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bermasyarakat maupun
berorganisasi. Etika membahas baik buruk serta benar tidaknya tingkah laku
manusia, sedangkan Etika Pariwara Indonesia merupakan penyempurnaan
dari Tata Krama dan Tata Cara Periklanan Indonesia (1980), yang
disepakati oleh Organisasi Periklanan dan Media Massa pada tahun 2005,
dengan fungsi utama mengatur konten yang terdapat pada iklan, agar tidak
menyampaikan pesan yang memiliki nilai negatif kepada masyarakat. Etika
Pariwara Indonesia adalah kitab pedoman yang memuat ketentuan-
ketentuan normatif yang menyangkut profesi dan usaha periklanan yang
telah disepakati untuk dihormati, ditaati, dan ditegakan oleh semua asosiasi
dan semua lembaga pengembangannya (DPI, 2005: 16).

Penelitian ini akan membahas pelanggaran yang terjadi pada iklan
kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja. Iklan kolom merupakan iklan yang
memiliki lebar satu kolom, umumnya iklan ini digunakan para pengiklan
yang hendak menyampaikan cukup banyak pesan sehingga membutuhkan

spaceyang lebih luas. Maka dari itu, selain pesan verbal sebagai ilustrasi
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gambar, simbol, lambang, maupun tanda visual lainnya. Pesan yang
disampaikan dalam iklan kolom sangatlah beragam, baik dilakukan oleh
individu ataupun organisasi.

Peneliti menemukan banyak Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun
Jogja yang melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia terhadap
penggunaan kata-kata superlatif, penggunaan tanda asetris (*) dalam iklan,
serta adanya kesan menjanjikan imbalan, diskriminasi jenis kelamin,
diskriminasi agama dan juga diskriminasi fisik dalam iklan lowongan
pekerjaan. Dalam bab Il ini juga akan dijelaskan secara rinci jenis-jenis
pelanggaran Etika Pariwara Indonesia melalui uji reliabilitas dengan
maksud untuk mengetahui presentase persetujuan. Seperti yang
diperkenalkan Holsti, reliabilitas ditunjukan ditunjukan dalam presentase
persetujuan. Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan, reliabilitas
minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, jika hasil
perhitungan menunjukan angka reliabililitas di atas 0,7 atau 70% maka
penelitian dapat dikatakan valid atau bisa diterima sebagai kepercayaan,
tetapi jika di bawanh angka 0,7 atau 70% maka penelitian ini tidak valid
(Eriyanto, 2011: 290).

Tes uji reliabilitas akan dilakukan terhadap seluruh populasi yang
menjadi sampel yaitu pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam iklan
kolom yang telah dituangkan dalam unit analisis pada bagian unit

pencatatan. Tes uji reliabilitas dilakukan setelah seluruh populasi yang
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menjadi bahan penelitian tersebut dikoding oleh para coder yaitu coder 1
dan coder 2 yang dihasilkan dalam lembar koding.

Populasi sendiri diambil dari seluruh iklan kolom yang melanggar
Etika Pariwara Indonesia Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari
sampai Maret 2017. Jumlah sampel yang menjadi bahan penelitian dalam
skripsi ini sebanyak 572 populasi pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dari
411 iklan kolom yang dibagi menjadi delapan bagian yaitu menggunakan
kata-kata superlatif sebanyak 139 iklan kolom dengan presentase 24,3%,
penggunaan kata tertentu sebanyak 43 iklan kolom dengan presentase 7,5%,
penggunaan tanda asetris (*) sebanyak 87 iklan kolom dengan presentase
15,2%, iklan yang merujuk pada rasa takut dan tahayul sebanyak 45 dengan
presentase 7,9%, penggunaan kata syarat dan ketentuan sebanyak 15 iklan
kolom dengan presentase 2,6%, Pelanggaran yang dilakukan oleh iklan
obat-obatan dengan presentase sebesar 5,4% dari jumlah frekuensi sebanyak
31, penggunaan kata “menjanjikan penyembuhan” dalam iklan kolom obat-
obatan sebanyak 31 dengan presentase 5,4%, serta lowongan pekerjaan

sebanyak 195 iklan kolom dengan presentase 2,6%.

A. Analisis Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja
1. Analisis lklan Berdasarkan Kata-kata “ter”, “paling”,
“top”, dan “no 1”
Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih

dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi
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bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara

Indonesia pada penggunaan kata-kata superlatif.

Gambar 2.1Grafik Pelanggaran Iklan Berdasarkan Kata-kata “ter”,

29 <e

“paling”, “top”, dan “no 17

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa penggunaan kata-kata
superlatif “berawalan ter” melakukan pelanggaran terbanyak. Selain itu
dapat dilihat juga bahwa pada edisi 2 Maret, 14 Maret dan 20 Maret terlihat
lebih dominan melakukan pelanggaran. Selanjutnya pelanggaran Kkata
bermakna “top” dominan dilakukan pada setiap edisi dan pelanggaran
dengan kata “no 17 tidak terlihat di setiap edisi, dan pelanggaran yang

dilakukan dengan kata “paling” frekuensinya terbanyak terlihat pada edisi 7
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Januari dalam Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai
Maret 2017.

Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.

Gambar 2.2Infografis Pelanggaran Iklan Berdasarkan Kata-kata

% ¢

“ter”, “paling”, “top”, dan “no 1”

Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia penggunaan kata-kata superlatif
yaitu “paling”, “no 17, “top”, dan “berawalan ter”. Dari diagram di atas
dapat menunjukan presentase pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan kata superlatif “berawalan ter” sebanyak 63,3%, bermakna

“top” 19,4%, “paling” 17,3%, dan “no 1” 0% dalam Iklan Kolom Surat

Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan kata-kata superlatif yang didominasi dengan penggunaan kata-
kata “berawalan ter” sebesar 63,3% dari frekuensi sebanyak 88 dari jumlah
sampel pelanggaran keseluruhan kategori superlatif sebanyak 139. Di bawah
ini adalah infografis pelanggaran pada penggunaan kata-kata superlatif.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawah ini:

F:24P:17,3%

F:OP:0%

F:27P:19,4%

F:28P:63,3%

Gambar 2.3InfografisFrekuensi Pelanggaran Iklan Berdasarkan Kata-

29  <¢ 29 ¢

kata “ter”, “paling”, “top”, dan “no 1”

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran
penggunaan kata-kata superlatif sebanyak 139. Presentase terbesar yaitu
penggunaan kata-kata “berawalan ter” sebesar 63,3% dari frekuensi 88,
diikuti dengan penggunaan kata bermakna “top” presentasenya sebesar

19,4% dari frekuensi sebanyak 27, selanjutnya penggunaan kata “paling”
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dengan presentase 17,3% dari frekuensi sebanyak 24, dan penggunaan kata
“no 17 dengan presentase 0% dari frekuensi 0 dalam Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan superlatif paling banyak ditemukan pelanggaran dalam iklan
yang menggunakan kata berawalan “ter” pada jenis iklan properti ditemukan
presentase pelanggaran sebesar 11,5%, iklan otomotif dengan presentase
pelanggaran sebesar 18%, dan ikan layanan jasa dengan presentase
pelanggaran sebesar 33,8%. Berikutnya, pelanggaran pelanggaran Etika
Pariwara Indonesia kategori iklan superlatif yang menggunakan kata “top”
menduduki peringkat selanjutnya, dari pelanggaran yang ditemukan pada
jenis iklan layanan jasa dengan presentase pelanggaran sebesar 19,4%. Yang
terakhir pelanggaran Etika Pariwara Indonesia kategori iklan superlatif
dengan kata “paling”, yang didapatkan dari iklan konveksi dengan

presentase 10,8% dan iklan otomotif sebesar 6,5%.
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Gambar 2.4 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom yang melanggar Etika Pariwara Indonesia dengan
penggunaan kata-kata superlatif “berlawanan ter” “Terbaik dan Tercepat,
Print Outdoor Termurah”. Selanjutnya penggunaan kata “top” atau yang
bermakna sama “Uenake Poll, Murahe Poll”, serta penggunaan kata
“paling” “Discount Paling Besar” dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian

Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Gambar 2.5Contoh Penggunaan Kata “berawalan ter”, “top”, dan “paling”

2. Analisis Iklan Berdasarkan Penggunaan Kata-kata “100%”,
“hanya” dan “gratis”

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi
bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara

Indonesia pada penggunaan kata-kata tertentu.
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Gambar 2.6Grafik Pelanggaran Iklan Berdasarkan Penggunaan Kata-kata
“100%”, “hanya” dan “gratis”

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa penggunaan kata-kata
tertentu seperti “100%” melakukan pelanggaran terbanyak. Selain itu dapat
dilihat juga bahwa pada edisi 13 Januari dan 8 Maret terlihat lebih dominan
melakukan pelanggaran. Selanjutnya pelanggaran kata ‘“‘gratis” dominan
dilakukan pada setiap edisi dan pelanggaran dengan kata “hanya” tidak

terlihat di setiap edisi dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja

Periode Januari sampai Maret 2017.
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Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.

Gambar 2.7Infografis Pelanggaran Berdasarkan Penggunaan

Kata-kata “100%”, “hanya” dan “gratis”

Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia penggunaan kata-kata superlatif
yaitu “100%”, “hanya” dan “gratis”. Dari diagram di atas dapat dilihat
presentase pelanggaran Etika Pariwara Indonesia penggunaan kata-kata
tertentu “100%” sebanyak 62,8%, “gratis” 37,2% dan “hanya” 0% dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar

Harian  Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara
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Indonesiapenggunaan  kata-kata tertentu yang didominasi dengan
penggunaan kata-kata “100%” sebesar 62,8% dari frekuensi sebanyak 27
dari jumlah sampel keseluruhan sebanyak 43 pelanggaran. Di bawah ini
adalah infografis pelanggaran pada penggunaan kata-kata tertentu.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawabh ini:

100% F:27P:62,8%

Gambar 2.8InfografisFrekuensi Berdasarkan Penggunaan Kata-

kata “100%”, “hanya” dan “gratis”

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran
penggunaan kata-kata tertentu sebanyak 43. Presentase terbesar yaitu
penggunaan kata-kata “100%” sebesar 62,8% dari frekuensi 27, diikuti
dengan penggunaan kata ‘“gratis” presentasenya sebesar 37,2% dari
frekuensi sebanyak 16, selanjutnya penggunaan kata “hanya” dengan
presentase 0% dari frekuensi sebanyak O dalam Iklan Kolom Surat Kabar

Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan dengan kata-kata tertentu “100%” paling banyak ditemukan.
Pelanggaran kata tertentu “100%” paling banyak ditemui dalam jenis iklan
jenis iklan konveksi dengan presentase sebesar 32,6%, iklan pengobatan
alternatif dengan presentase 27,9%, dan ikan layanan jasa dengan presentase
sebesar 2,3%. Berikutnya, pelanggaran kata-kata tertentu “‘gratis”
menduduki peringkat selanjutnya dari pelanggaran yang ditemukan pada
jenis iklan lowongan pekerjaan dengan presentase pelanggaran sebesar
23,2%, iklan otomotif 7% dan iklan layanan jasa dengan presentase sebesar

7%.
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Gambar 2.9 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom yang melanggar Etika Pariwara Indonesia dengan
penggunaan kata-kata tertentu “100%” “100% Asli - 100% Uang Kembali”
serta penggunaan kata yang “gratis” “Kelebihan yang Kami Berikan Free”

dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai

Maret 2017.
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Gambar 2.10 Contoh Penggunaan Kata Tertentu “100%”, dan “gratis”

3.  Tanda Asetris (*)

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi

bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah

keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

77



Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara
Indonesia pada penggunaan tanda asetris (*).

Asetris (*)
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Gambar 2.11 Grafik Pelanggaran Iklan Penggunaan Tanda Asetris (*)

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa penggunaan tanda asetris
(*) cenderung lebih sedikit melakukan pelanggaran iklan pada edisi 1
Januari dan 31 Januari, kemudian edisi 13 Januari, 18 Februari, 24 Februari,
2 Maret, 8 Maret, dan 26 Maret. Sedangkan pelanggaran terbanyak terjadi
pada edisi 6 Februari dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja
Periode Januari sampai Maret 2017.

Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.
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Gambar 2.12Infografis Pelanggaran Iklan Penggunaan Tanda Asetris (*)

Berdasarkan analisis objektivitas dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017 dari infografis di
atas dapat dilihat presentase Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan tanda asetris (*) sebesar 100%.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan tanda asetris (*) sebesar 100% dari frekuensi sebanyak 87.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawabh ini:
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100% F:87P:100 %

Gambar 2.13InfografisFrekuensi Pelanggaran Iklan Penggunaan

Tanda Asetris (*)

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran
penggunaan tanda asetris (*) sebesar 100% dari jumlah frekuensi sebanyak
87 yang diambil dari keseluruhan populasi Surat Kabar Harian Tribun Jogja
Periode Januari sampai Maret 2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan dengan penggunaan tanda asetris (*) paling banyak ditemui
dalam jenis iklan layanan jasa dengan presentase sebesar 50,6%, selanjutnya
iklan otomotif dengan presentase 32,2%, dan ikan pengobatan dengan

presentase sebesar 17,2%.
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Gambar 2.14 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom yang melanggar Etika Pariwara Indonesia dengan
penggunaan tanda asetris (*) yaitu “100.000/m2*, 115.000/m2*” “Astra
Promo Kejutan Awal Tahun Cuci Gudan 2016 Stok Masih Banyak!*”
dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai

Maret 2017.
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Gambar 2.15 Contoh Pelanggaran Penggunaan Tanda Asetris (*)

4.  Analisis Pelanggaran Iklan Kategori Rasa Takut dan
Tahayul

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi
bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara
Indonesia pada kata yang mengundang rasa takut dan mengandung makna

tahayul.
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Gambar 2. 16 Grafik Analisis Pelanggaran Iklan Rasa Takut dan Tahayul

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa penggunaan mengundang
rasa takut dan mengandung makna tahayul terjadi rata dengan jumlah yang
sama pada setiap edisi dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja
Periode Januari sampai Maret 2017.

Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.

83



Gambar 2. 17 Infografis Pelanggaran Iklan Rasa Takut dan Tahayul

Berdasarkan analisis objektivitas dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017 dari infografis di
atas dapat dilihat  presentase = Pelanggaran  Etika  Pariwara
Indonesiamengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul sebesar
100%.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
mengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul sebesar 100% dari

frekuensi sebanyak 45 pelanggaran.
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Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawabh ini:

100% F:45P:100 %

Gambar 2.18 Infografis Frekuensi Pelanggaran Iklan Rasa Takut dan

Tahayul

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran
mengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul sebesar 100% dari
jumlah frekuensi sebanyak 45 yang diambil dari keseluruhan populasi Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan yang mengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul
paling banyak ditemui dalam jenis iklan pengobatan alternatif dengan

presentase sebesar 100%.
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Gambar 2.19 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom vyang melanggar Etika Pariwara
Indonesiamengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul yaitu
“Uang Gaib, Pagar Gaib” “menghilangkan guna-guna dan ilmu hitam”
“ilmu kewibawaan, penghasilan, anti guna-guna” dalam Iklan Kolom Surat

Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Gambar 2.20 Gambar Pelanggaran Iklan Rasa Takut dan Tahayul

5. Analisis Pelanggaran Syarat dan Ketentuan

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi
bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara

Indonesia pada penggunaan kata syarat dan ketentuan yang berlaku.
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Gambar 2.21 Grafik Analisis Pelanggaran Iklan Syarat dan Ketentuan yang

Berlaku

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa penggunaan kata syarat
dan ketentuan yang berlaku terjadi rata dengan jumlah yang sama pada
setiap edisi dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode
Januari sampai Maret 2017.

Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.
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Gambar 2.22 Infografis Pelanggaran Iklan Syarat dan Ketentuan

Berdasarkan analisis objektivitas dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017 dari infografis di
atas dapat dilihat  presentase  Pelanggaran  Etika  Pariwara
Indonesiapenggunaan kata syarat dan ketentuan sebesar 100%.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan kata syarat dan ketentuan sebesar 100% dari frekuensi
sebanyak 15 pelanggaran.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawabh ini:
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100% F:15P:100 %

Gambar 2.23 Infografis Frekuensi Pelanggaran Iklan Syarat dan Ketentuan

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan penggunaan kata
syarat dan ketentuan sebesar 100% dari jumlah frekuensi sebanyak 15 yang
diambil dari keseluruhan populasi Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun
Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan yang melanggar peraturan periklanan dengan menggunakan
kata syarat dan ketentuan yang berlaku paling banyak ditemui dalam jenis

iklan otomotif dengan presentase sebesar 100%.
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Gambar 2.24 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom vyang melanggar Etika Pariwara
Indonesiapenggunaan kata syarat dan ketentuan yaitu “Promo Spesial Awal
Tahun, *Syarat dan Ketentuan Berlaku” dalam Iklan Kolom Surat Kabar

Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Gambar 2.25 Gambar Pelanggaran Iklan Syarat dan Ketentuan yang
Berlaku

6.  Analisis Pelanggaran Iklan yang Menjanjikan
Penyembuhan

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi
bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

Grafik dibawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara

Indonesia pada Iklan yang menjanjikan penyembuhan.
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Gambar 2.26 Grafik Analisis Pelanggaran Iklan yang Menjanjikan
Penyembuhan

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa penggunaan kata syarat
dan ketentuan yang berlaku terjadi rata dengan jumlah yang sama pada
setiap edisi dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode
Januari sampai Maret 2017.

Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.
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Gambar 2.27 Infografis Pelanggaranyang Menjanjikan Penyembuhan

Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia penggunaan Kata-kata
Berdasarkan analisis objektivitas dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017 dari infografis di
atas dapat dilihat presentase Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan kata-kata yang menjanjikan penyembuhan sebesar 100%.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan kata-kata yang menjanjikan penyembuhan sebesar 100% dari
frekuensi sebanyak 31 pelanggaran.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawah ini:
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100% F:31P:100 %

Gambar 2.28 Infografis Frekuensi Pelanggaranlklan yang Menjanjikan
Penyembuhan

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan penggunaan kata-
kata yang menjanjikan penyembuhan sebesar 100% dari jumlah frekuensi
sebanyak 31 yang diambil dari keseluruhan populasi Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan yang menjanjikan penyembuhan paling banyak ditemui dalam

jenis iklan pengobatan alternatif dengan presentase sebesar 100%.
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Gambar 2.29 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom vyang melanggar Etika Pariwara
Indonesiapenggunaan kata-kata yang menjanjikan penyembuhan yaitu “Ki
Sapro Jagad, Menyembuhkan Segala Penyakit” “Pengobatan Tradisional,
Kesembuhan anda kami jamin” dalam lklan Kolom Surat Kabar Harian

Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Gambar 2.30 Gambar Pelanggaran Iklan Syarat dan Ketentuan

7. Menjanjikan Imbalan, Diskriminasi Suku, Diskriminasi Jenis
Kelamin, Diskriminasi Agama, Diskriminasi Fisik dalam Iklan
Lowongan Pekerjaan

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel ini
sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang menjadi
bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 411 iklan, dengan jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 572.

Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara

Indonesia pada pelanggaran dalam lowongan pekerjaan.
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Gambar 2.31 GrafikAnalisis PelanggaranMenjanjikan Imbalan,
Diskriminasi Suku, Diskriminasi Jenis Kelamin, Diskriminasi Agama,

Diskriminasi Fisik dalam Iklan Lowongan Pekerjaan

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa iklan lowongan pekerjaan
yang “menjanjikan imbalan” melakukan pelanggaran terbanyak. Selain itu
dapat dilihat juga bahwa pada edisi 1 Januari, 2 Januari dan 8 Maret terlihat
lebih dominan melakukan pelanggaran. Selanjutnya pelanggaran dengan
makna “mendiskriminasi fisik” paling banyak dilakukan pada edisi 1
Januari dan dominan dilakukan pada edisi, lalu pelanggaran dengan makna
“diskriminasi jenis kelamin” paling banyak dilakukan pada edisi 1 Januari
dan 14 Maret, dan pelanggaran yang bermakna “mendiskriminasi agama”
dilakukan pada edisi 2 Maret, 8 Maret, 14 Maret, 20 Maret, 26 Maret, serta

pelanggaran yang bermakna “mendiskriminasi suku” tidak terlihat di setiap
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edisi dalam Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017.
Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.

Gambar 2.32 Infografis Pelanggaranyang Menjanjikan Imbalan,
Diskriminasi Suku, Diskriminasi Jenis Kelamin, Diskriminasi Agama,

Diskriminasi Fisik dalam Iklan Lowongan Pekerjaan

Pelanggaran Etika Pariwara Indonesiaiklan lowongan pekerjaan yaitu
“menjanjikan imbalan”, “diskriminasi suku”, “diskriminasi jenis kelamin”,
“diskriminasi agama” dan “diskriminasi fisik”. Dari diagram di atas dapat

menunjukan presentase pelanggaran Etika Pariwara Indonesiayang

bermakna sama dengan “menjanjikan imbalan” sebanyak 36,9%,
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“mendiskriminasi suku” 0%, “mendiskriminasi jenis kelamin” 27,7%,
“mendiskriminasi agama” 3,1% dan “mendiskriminasi fisik” 32,2% dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
dalam iklan kolom lowongan pekerjaan yang didominasi dengan
penggunaan kata-kata yang bermakna sama dengan “menjanjikan imbalan”
sebesar 36,9% dari frekuensi sebanyak 72 dari jumlah sampel keseluruhan
sebanyak 195 pelanggaran. Di bawah ini adalah infografis
pelanggarandalam iklan kolom lowongan pekerjaan.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawabh ini:

Menjanjikan Imbalan F:72P:36,9%

Diskriminasi Fisik F:63P:32,2%

Diskriminasi Jenis Kelamin F:54P:27.7%
Diskriminasi Agama F:6P:31%

Diskriminasi Suku F:0OP:0%

Gambar 2.33 Infografis Frekuensi Pelanggaran Iklan Lowongan Pekerjaan

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran

100



dalam iklan kolom lowongan pekerjaan sebanyak 195. Presentase terbesar
yaitu penggunaan kata-kata bermakna sama dengan “menjanjikan imbalan”
sebesar 36,9% dari frekuensi 72, diikuti dengan“diskriminasi fisik”
presentasenya sebesar 32,2% dari frekuensi sebanyak 63, selanjutnya
“diskriminasi jenis kelamin” dengan presentase 27,7% dari frekuensi
sebanyak 54, dan “diskriminasi agama” dengan presentase 3,1% dari
frekuensi 6, serta “diskriminasi suku” dengan presentase 0% dari frekuensi
sebanyak 0 dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode
Januari sampai Maret 2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
dalam iklan yang memberikan janji imbalan, mendiskriminasi fisik,
mendiskriminasi jenis kelamin, dan mendiskriminasi agama di temukan
dalam iklan lowongan pekerjaan dengan presentase sebagai berikut:
menjanjikan imbalan sebesar 36,9%, mendiskriminasi fisik sebesar 32,2%,

diskriminasi jenis kelamin 27,7% dan diskriminasi agama sebesar 3,1%.
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Gambar 2.34 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom yang melanggar Etika Pariwara Indonesiaiklan
kolom lowongan pekerjaan dengan penggunaan kata-kata bermakna sama
dengan “menjanjikan imbalan” “Gaji UMR, Seragam, Bonus, Training dan
Edukasi”, selanjutnya “diskriminasi fisik” “Cewek/Cowok, Sehat Jasmani
dan Rohani, Berpenampilan Menarik” , “diskriminasi jenis kelamin

“Tukang Masak, Pria Umur Maksimal 30 Tahun”, serta “diskriminasi
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agama” “Butuh Segera CS Toko Online, Muslimah Berjilbab Max 25
Tahun, Bisa Membaca Al-Quran dengan Baik” dalam Iklan Kolom Surat

Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Gambar 2.35 Gambar Pelanggaran Iklan Lowongan Pekerjaan

8.  Tenaga Ahli Kesehatan

Jumlah surat kabar yang menjadi bahan penelitian dalam sampel
ini sebanyak 15 edisi, mulai dari Januari sampai Maret 2017 yang dipilih
dengan menggunakan tekhnik random sampling. Iklan kolom yang
menjadi bahan analisis pada penelitian ini sebanyak 572 iklan dari
keseluruhan jumlah iklan dalam Surat Kabar Harian Tribun Jogja
sebanyak 411 iklan.

Grafik di bawah ini merupakan analisis pelanggaran Etika Pariwara

Indonesia pada iklan jasa profesional.
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Gambar 2.36 Grafik Pelanggaran IklanTenaga Ahli Kesehatan

Hasil dari grafik di atas menunjukan bahwa iklan jasa profesional
terjadi rata dengan jumlah yang sama pada setiap edisi dalam Iklan Kolom
Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Selanjutnya analisis objektivitas dapat dijelaskan dalam pelanggaran

Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.
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Gambar 2.37 Infografis Pelanggaran Iklan Tenaga Ahli Kesehatan

Berdasarkan analisis objektivitas dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017 dari infografis di
atas dapat dilihat presentase Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia iklan
jasa profesional sebesar 100%.

Dari hasil presentase tersebut dapat dijelaskan bahwa Surat Kabar
Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia iklan
jasa profesional sebesar 100% dari frekuensi sebanyak 17 iklan kolom.

Analisis frekuensi dalam pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dengan F sebagai frekuensi

dan P sebagai presentase pada infografis di bawabh ini:
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100% F:15P:100 %

Gambar 2.38 Infografis Frekuensi Pelanggaran Iklan Tenaga

Ahli Kesehatan

Dapat diketahui bahwa Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja melakukan pelanggaran iklan
jasa profesional sebesar 100% dari jumlah frekuensi sebanyak 17dalam
iklan jasa profesional diambil dari keseluruhan populasi Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Berdasarkan hasil di atas, pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
kategori iklan yang memberikan layanan jasa kesehatan banyak ditemukan

dalam iklan tenaga ahli kesehatan dengan presentase sebesar 100%.
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Gambar 2.39 Grafik Pelanggaran Berdasarkan Jenis Iklan

Contoh iklan kolom yang melanggar Etika Pariwara Indonesiaiklan
jasa profesional yaitu “Ki Sapro Jagad, Menyembuhkan Segala Penyakit”
“Pengobatan Tradisional, Kesembuhan anda kami jamin” dalam Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret

2017.
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Gambar 2.40 Infografis Pelanggaran Iklan Jasa Profesional
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B. Uji Reliabilitas Surat Kabar Harian Tribun Jogja

Uji reliabilitas dilakukan berdasarkan definisi operasional yang
sudah ditetapkan oleh peneliti untuk menilai konsistensi pengukuran
data dan mengetahui tingkat objektivitas peneliti dalam pengkodingan.
Uji reliabilitas ini dilakukan pada sampel yang diperoleh secara random
dengan menggunakan teknik probabilitysampling dalam artian teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang bagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono,
2015: 63).

Untuk menguji reliabilitas menggunakan rumus Holsti atau biasa
disebut dengan Formula Holsti. Formula Holsti adalah uji reliabilitas
antara coder yang paling banyak dipakai selain presentase persetujuan.
Reliabilitas ditunjukan dalam bentuk presentase. Reliabilitas ditunjukan
dalam presentase persetujuan beberapa besar presentase persamaan antar
coder ketika menilai suatu isi. Rumus unyuk menghitung reliabilitas
adalah sebagai berikut (Eriyanto: 2011 289-190).

Reliabilitas antar — coder

CR = 5iiiz
Dimana:
CR : Coefecient Reliability
M : Coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)
N1 : Coding yang dibuat oleh coder 1
N2 : Coding yang dibuat oleh coder 2
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Dimana M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-
masing coder). N1 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, dan N2
adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 2. Reliabilitas bergerak antara
0 hingga 1, dimana O berarti tidak ada satu pun yang disetujui oleh para
coder. Semakin tinggi angka, maka semakin tinggi pula reliabilitas. Dalam
rumus Holsti, reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%.
Artinya, jika hasil perhitungan menunjukan angka reliabililitas di atas 0,7
atau 70% maka penelitian dapat dikatakan valid atau bisa diterima sebagai
kepercayaan, tetapi jika di bawang angka 0,7 atau 70% maka penelitian ini
tidak valid (Eriyanto, 2011: 290). Berdasarkan operasionalisasi yang sudah
ada, maka diperoeh hasil uji reliabilitas sebagai berikut:

1.  Uji Reliabilitas Berdasarkan Kata-kata Superlatif

Paling No 1 Top Ter
N1 139
N2 - 139
M - 139

Gambar 2.41Uji Reliabilitas Berdasarkan Kata-kata Superlatif

CR = 2m — 2X139
N1+N2  139+139

=1=100%

Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Jogja penggunaan kata superlatif yaitu “paling”,
“no 17, “nomor satu”, dan “berawalan ter” mencapai 100%. Hasil ini

menunjukan bahwa antar pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak
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mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis di atas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesia dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja paling
banyak dilakukan pada penggunaan kata-kata “berawalan ter” sebanyak 88
dari jumlah keseluruhan pelanggaran iklan kategori superlatif sebanyak 139.
Sedangkan kata-kata superlatif lainnya ditemukan lebih sedikit pelanggaran
yaitu kata yang bermakna sama dengan “top” sebanyak 27, dan “paling”
sebanyak 24, sedangkan “no 1” tidak ditemukan adanya pelanggaran dari
jumlah keseluruhan sampel 139 dan dari jumlah keseluruhan sampel
pelanggaran sebanyak 572 dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun

Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

2. Uji Reliabilitas Berdasarkan Kata-kata Tertentu

100% Hanya Gratis

Z
[N

43 \
41 /
41

Z
N

<

Gambar 2.42Uji Reliabilitas Berdasarkan Kata-kata Tertentu

CR = 2m —2x#
N1+N2 43441

=0,98 = 98%
Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Jogja penggunaan kata-kata tertentu yaitu

“100%”, “hanya” dan “gratis”, mencapai 98%. Hasil ini menunjukan bahwa

antar pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan
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yang berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun
Jogja.

Berdasarkan gambar infografis diatas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesia dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja paling
banyak dilakukan pada penggunaan kata-kata “100%” sebanyak 27 dari
jumlah keseluruhan pelanggaran iklan kategori superlatif sebanyak 43.
Sedangkan kata-kata tertentu lainnya ditemukan lebih sedikit pelanggaran
yaitu kata “gratis” sebanyak 16, dan kata“hanya” tidak ditemukan adanya
pelanggaran dari jumlah keseluruhan sampel 43 dan dari jumlah
keseluruhan sampel pelanggaran sebanyak 572 dalam Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

3. Uji Reliabilitas Berdasarkan Tanda Asetris (*)

Asetris (*)
N1 [ g6 |
M 86 | /

Gambar 2.43Uji Reliabilitas Penggunaan Tanda Asetris (*)

CR = -2m_=2%X8%_ 99 = 999

T N1+Nz  86+87
Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Jogja penggunaan tanda asetris (*) mencapai

hasil 98%. Hasil ini menunjukan bahwa antar pengkode 1 (N1)
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danpengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu
mengkode Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis diatas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesia dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dilakukan
pelanggaran pada penggunaan tanda asetris (*) sebanyak 86 dari jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 86 dan dari jumlah keseluruhan sampel
pelanggaran sebanyak 572 dalam lklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun
Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

4. Uji Reliabilitas Rasa Takut dan Tahayul

Rasa Takut & Tahayul
N1 - ?\
v [l L]
.« EE

Gambar 2.44Uji Reliabilitas Berdasarkan Rasa Takut dan Tahayul

CR = -2m =2X%_1 - 100%

T N1+N2 45445

Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
yangmengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul Iklan Kolom
Surat Kabar Harian Jogja mencapai hasil 100%. Hasil ini menunjukan
bahwa antar pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan
kesulitan yang berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat Kabar Harian
Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis diatas pelanggaran Etika Pariwara

Indonesiayang mengundang rasa takut dan mengandung makna tahayul
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dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dilakukan sebanyak 45
dari jumlah keseluruhan pelanggaran sebanyak 45 dan dari jumlah
keseluruhan sampel pelanggaran sebanyak 572 dalam Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

5. Uji Reliabilitas Syarat dan Ketentuan

Syarat & Ketentuan Berlaku

N1 15 \
N2 15
M 15 /

Gambar 2.45Uji Reliabilitas Berdasarkan Syarat dan Ketentuan

CR = -2m = 2X15 _ 1 - 100%

T N1+Nz© 15415

Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
penggunaan kata syarat dan ketentuan dalam lklan Kolom Surat Kabar
Harian Jogja mencapai hasil 100%. Hasil ini menunjukan bahwa antar
pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang
berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis diatas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesiapenggunaan kata syarat dan ketentuan berlaku dalam Iklan Kolom
Surat Kabar Harian Tribun Jogja dilakukan sebanyak 15 dari jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 15 dan dari jumlah keseluruhan sampel
pelanggaran sebanyak 572 dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun

Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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6.  Uji Reliabilitas Obat-obatan

Obat-obatan

N1 31 \
N2 31 /
M 31

Gambar 2.46Uji Reliabilitas Berdasarkan Iklan Obat-obatan

CR=-2m =2%1_1 - 100%

N1+N2~ 31+31

Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia
menjanjikan penyembuhan dalam iklan obat-obatan pada lklan Kolom Surat
Kabar Harian Jogja mencapai 100%. Hasil ini menunjukan bahwa antar
pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan kesulitan yang
berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis diatas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesiamenjanjikan penyembuhan dalam iklan obat-obatan pada Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja dilakukan sebanyak 31 dari jumlah
keseluruhan pelanggaran sebanyak 31 dan dari jumlah keseluruhan sampel
pelanggaran sebanyak 572 dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun

Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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7. Uji Reliabilitas Iklan Lowongan Pekerjaan
Lowongan Pekerjaan

Imbalan ~ Suku J.Kelamin Agama  Fisik

N2 - 188
+ [

Gambar 2.47Uji Reliabilitas Berdasarkan Iklan Lowongan Pekerjaan

CR = _2m = 2x189
N1+Nz2  195+188

= 0,99 = 99%

Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Jogja kategori lowongan pekerjaan vyaitu
“menjanjikan imbalan”, “diskriminasi suku”, “diskriminasi jenis kelamin”,
“diskriminasi agama” dan “diskriminasi fisik” mencapai 99%. Hasil ini
menunjukan bahwa antar pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak
mendapatkan kesulitan yang berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis di atas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesia dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja paling
banyak dilakukan pada penggunaan kata-kata yang mengandung makna
“menjanjikan imbalan” sebanyak 72 dari jumlah keseluruhan pelanggaran
iklan kategori lowongan pekerjaan sebanyak 195. Sedangkan pelanggaran
kategori lowongan pekerjaan lainnya ditemukan lebih sedikit pelanggaran

yaitu “diskriminasi fisik” sebanyak 63, “diskriminasi jenis kelamin” 54 dan

“diskriminasi suku” tidak ditemukan adanya pelanggaran dari jumlah
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keseluruhan sampel 139 dan dari jumlah keseluruhan sampel pelanggaran
sebanyak 572 dalam Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode
Januari sampai Maret 2017.

8.  Uji Reliabilitas Iklan Tenaga Ahli

Jasa Profesional

N1 17 \
N2 17 /
M 17

Gambar 2.48Uji Reliabilitas Berdasarkan Iklan Tenaga Ahli

CR = -2m =2X17 — 1 - 100%

T N1+N2T 31417

Hasil uji reliabilitas pelanggaran Etika Pariwara Indonesia iklan jasa
profesional Surat Kabar Harian Jogja mencapai 100%. Hasil ini menunjukan
bahwa antar pengkode 1 (N1) dan pengkode 2 (N2) tidak mendapatkan
kesulitan yang berarti sewaktu mengkode Iklan Kolom Surat Kabar Harian
Tribun Jogja.

Berdasarkan gambar infografis diatas pelanggaran Etika Pariwara
Indonesiaiklan jasa profesional Surat Kabar Harian Tribun Jogja dilakukan
sebanyak 17 dari jumlah keseluruhan pelanggaran sebanyak 17 dan dari
jumlah keseluruhan sampel pelanggaran sebanyak 572 dalam lIklan Kolom

Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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C. Analisis Berdasarkan Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia pada
Setiap Pasal

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pasal mana yang paling
banyak melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dalam Iklan
Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017, serta untuk mengetahui jumlah presentase dari setiap pasal yang
melakukan pelanggaran Etika Pariwara Indonesia dari jumlah keseluruhan

sampel sebanyak 411 iklan kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja.

Persentase Pelanggaran

35.00%
30.00%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%

M Persentase Pelanggaran

Gambar 2.49Persentase Pelanggaran EPI

Dari hasil analisis yang dilakukan maka diketahui bahwa pelanggaran

Etika Pariwara Indonesia yang paling banyak dilakukan adalah iklan

lowongan pekerjaan sebesar 34,1% dari jumlah frekuensi sebesar 195 dan

dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 411 Iklan Kolom Surat Kabar

Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.
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Kedua, pelanggaran yang dilakukan dengan penggunaan kata-kata
superlatif dengan presentase sebesar 24,3% dari jumlah frekuensisebanyak
139 dan dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 411 Iklan Kolom Surat
Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Ketiga, pelanggaran yang dilakukan dengan penggunaan tanda asetris
(*) dengan presentase sebesar 15,2% dari jumlah frekuensisebanyak 87 dan
dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 411 Iklan Kolom Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Keempat, pelanggaran yang dilakukan dengan mengundang rasa takut
dan mengandung rasa tahayul dengan presentase sebesar 7,9% dari jumlah
frekuensisebanyak 45 dan dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 411
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017.

Kelima, pelanggaran yang dilakukan dengan penggunaan kata-kata
tertentu dengan presentase sebesar 7,5% dari jumlah frekuensisebanyak 43
dan dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 411 Iklan Kolom Surat Kabar
Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Keenam, pelanggaran yang dilakukan oleh iklan obat-obatan dengan
presentase sebesar 5,4% dari jumlah frekuensisebanyak 31 dan dari jumlah
keseluruhan sampel sebanyak 411 Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun
Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Ketujuh, pelanggaran yang dilakukan jasa profesional dengan

presentase sebesar 3% dari jumlah frekuensisebanyak 17 dan dari jumlah
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keseluruhan sampel sebanyak 411 Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun
Jogja Periode Januari sampai Maret 2017.

Kedelapan, pelanggaran yang dilakukan dengan penggunaan kata-kata
syarat dan ketentuan dengan presentase sebesar 2,6% dari jumlah
frekuensisebanyak 15 dan dari jumlah keseluruhan sampel sebanyak 411
Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja Periode Januari sampai Maret
2017.

Dengan hasil yang sudah diperoleh peneliti, yang menunjukan
kesalahan terbesar pada iklan kolom Surat Kabar Tribun Jogja adalah pada
iklan lowongan pekerjaan dengan presentase mencapai 34,1% dan
penggunaan kata-kata syarat dan ketentuan yang berlaku mendapatkan
presentase paling rendah yaitu 2,6%.

Pada pedoman kitab Etika Pariwara Indonesia terdapat pasal-pasal
yang mengatur tata cara pelaksanaan kegiatan periklanan khususnya media
cetak. Pasal-pasal yang digunakan dalam mengatur iklan pada media cetak
menjelaskan iklan tidak boleh boleh mengandung janji untuk memperoleh
pekerjaan atau penghasilan tertentu, iklan lowongan pekerjaan tidak boleh
secara  berlebihan menjanjikan imbalan yang akan diperoleh, iklan
lowongan pekerjaan tidak boleh memberi indikasi adanya diskriminasi atas
suku, jenis kelamin, agama, atau ras tertentu, kecuali jika secara khusus
menyertakan alasan dibutuhkannya suku, jenis kelamin, agama, atau ras

tertentu tersebut. Menurut peneliti, hal tersebut dilakukan para pengiklan
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sebagai salah satu cara untuk membuat target audience tertarik dengan

menjanjikan imbalan yang akan diproleh.

D. Analisis Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia

Saat ini media cetak seperti majalah dan koran menggunakan supsidi
dari iklan untuk menutupi biaya produksinya. Namun di sisi lain iklan juga
memberikan dampak negatif misalnya saja, iklan dapat memunculkan
budaya matrealistis dan memunculkan perilaku stereotype. Dengan tagline
yang powerfull dan memberikan janji-janji yang menggiurkan, para pelaku
iklan berusaha mempengaruhi konsumen yang menjadi target pasarannya.
Di Indonesia sendiri, tidak jaran konsumen langsung tertarik dan
terpengaruh dengan iklan-iklan yang dikemas sedemikian rupa oleh
pengiklan.

Iklan dengan kata-kata superlatif memang paling ampuh dalam
mempengaruhi konsumen dari pada iklan yang tidak menggunakan kata
superlatif. Dalam Etika Pariwara Indonesia iklan yang menggunakan kata-
kata superlatif tanpa dilandasi dengan alasan-alasan yang jelas, sebenarnya
mereka sudah dianggap melanggar kode etik periklanan. Dalam butir pasal
“1.2.2 Iklan tidak boleh menggunakan kata-kata superlatif seperti “paling”,
“nomor satu”, “top” atau kata-kata “berawalan ter” dan atau bermakna
sama, tanpa secara khas menjelaskan keunggulan tersebut yang harus dapat
dibuktikan dengan pernyataan tertulis dari otoritas terkait. Tidak hanya itu,

pada butir pasal 1.2.3 penggunaan kata-kata tertentu seperti “100%”,
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“hanya”, “gratis” dan lain sebagainya juga melanggar kode etik yang telah
ditetapkan. Jika dilihat dari Etika Pariwara Indonesia , sering kali kita
melihat iklan yang ada di media cetak maupun elektronik banyak yang
melanggar kode etik periklanan

(http://www.kompasmania.com/priambodo18/iklan-kode-etik-vs-

kreativitas5528a7e7f17e612a718b4575, diakses pada Jumat, 9 Juni 3017

pukul 16.30).

Tidak dipungkiri lagi hal ini menjadi senjata andalan bagi para pelaku
iklan untuk menarik konsumen. Dengan menggunakan kata-kata superlatif
seperti terbaik, termurah, terlengkap kata-kata berlebihan, menggunakan
janji-janji dan lain sebagainya memang terlihat menguntungkan bagi para
pelaku iklan untuk mempengaruhi konsumen

(http://www.kompasmania.com/priambodo18/iklan-kode-etik-vs-

kreativitas5528a7e7f17e612a718b4575, diakses pada Jumat, 9 Juni 3017
pukul 20.00).

Dalam teori spiral of silence dijelaskan bahwaiklan yang
menggunakan kata-kata superlatif, kata-kata tertentu dan lain sebagainya
membungkam suara mayoritas yaitu konsumen yang tidak diberi ruang
untuk memberi testimoni. untuk kultivasi sendiri, banyak iklan
menampilkan realitas faktual yaitu dengan menggambarkan kata termurah,
terbaik, terlengkap dan sebagainya yang sebenarnya masih banyak produk
yang harganya lebih murah, lebih baik dan lebih lengkap dibandingkan

produk barang atau jasa yang ditawarkan. Pada teori agenda setting bahwa
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Iklan Kolom Surat Kabar Harian Tribun Jogja membuat publik berpikir
bahwa produk barang dasa yang ditawarkan merupakan produk yang
terbaik, terpercaya, paling murah, paling bagus, top dan akhirnya terjadi
proses pembelian oleh konsumen. Hal ini dilakukan karena ingin
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan kata-kata tersebut

(Sinaga, 2012: 1).
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